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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktifitas perusahaan, jika informasi ini disajikan secara benar maka informasi tersebut sangat berguna bagi pihak–pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkannya.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pada setiap akhir periode usaha setiap perusahaan menyusun laporan keuangan yang mana nantinya akan dilaporkan kepada pihak – pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan menurut Sofyan Shafri Harahap  dalam buku Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan , adalah sebagai berikut :
“ Laporan Keuangan adalah menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”

(2001 : 205 )


Sedangkan menurut Bambang Riyanto  dalam bukunya yang berjudul Dasar–Dasar Pembelanjaan Perusahaan  menyatakan bahwa :
“Laporan Keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu dan dari laporan laba rugi mencerminkan hasil – hasil yang dicapai selama  periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun”.
(2000 : 251 )


Berdasarkan pengertian–pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan hasil akhir dari proses yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara dana keuangan atau operasi perusahaan dengan pihak–pihak yang berkepentingan terhadap data keuangan dan operasi perusahaan tersebut.

2.1.2 Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan

Sebelum menganalisis dan menafsirkan suatu laporan keuangan, seorang manajemen yang akan menganalisis laporan keuangan harus mengetahui pengertian yang mendalam tentang jenis dan bentuk laporan keuangan maupun prinsip – prinsip laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal atau laba ditahan.

Menurut  Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya Standar Akuntansi Keuangan bahwa laporan keuangan terdiri dari :
 “   a. Neraca
b. Laporan Laba Rugi

c. Laporan Perubahan Modal “

(2002 : 12 )
Adapun penjelasan diatas adalah sebagai berikut :

A. Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan atau koperasi pada suatu tanggal tertentu biasanya pada waktu dimana buku–buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiscal atau tahun kalender, sehingga neraca sering disebut sebagai Balance Sheet.




Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama, yaitu aktiva, hutang dan modal.

1. Aktiva

Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran–pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan dating serta aktiva yang tidak berwujud lainnya.
2. Hutang

Hutang adalah kewajiban  keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi dimana ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam Hutang Lancar ( hutang jangka pendek ) dan hutang jangka panjang.
3. Modal
Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yang ditujukan dalam pasar modal ( Modal Saham ), Surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang – hutangnya.

B. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang disusun secara sistematis berdasarkan prinsip akuntansi hasil operasi perubahan selama satu tahun atau satu periode akuntansi.

C. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal mengikhtisarkan informasi yang berhubungan dengan aktivitas keuangan dan aktivitas investasi dari perusahaan serta menjelaskan perubahan modal selama periode tertentu.

2.1.3
Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut PAI ( Prinsip Akuntansi Indonesia ) adalah :

1. Tujuan khusus

Adalah untuk menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar.
2. Tujuan umum

a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber ekonomi dan kewajiban perusahaan dengan maksud :

· Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.
· Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasinya.
· Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan hutang – hutangnya
· Untuk menunjukkan kemampuan sumber – sumber kekayaan yang ada untuk pertumbuhan perusahaan.
b. Memberikan informasi tentang sumber kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari keuntungan dengan maksud :
· Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban pada kreditur, pegawai, pajak serta mengumpulkan dana untuk pelunasan.
· Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan.
· Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang.
c. Memberikan  informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menilai potensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
d. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan harta dan kewajiban.
Sedangkan menurut  Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi    yang menyangkut posisi keuangan, kinerja  serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakainya dalam pengambilan keputusan”
(2001 : 134)

2.2 Koperasi

Koperasi  sebagai penggerak ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional, sehingga pemerintah sangat berkepentingan terhadap keberhasilan koperasi. Oleh karena itu pemerintah berperan dalam memberikan pembinaan, perlindungan dan peluang  usaha tersebut koperasi perlu berpedoman pada ketentuan – ketentuan yang diterapkan pemerintah.

2.2.1 Pengertian Koperasi

Pengertian koperasi menurut Nindyo Pramono yang dikutip oleh R. Sutanta Rahardja Hadikusuma dalam bukunya Hukum Koperasi Indonesia :

“Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang beranggotakan orang–orang atau badan–badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota menurut peraturan yang ada, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya”.

(2001 : 1)

Pengertian atau definisi diatas tentang perkoperasian di Indonesia mengalami perkembangan atau perubahan disatu Undang-undang Koperasi ke Undang-Undang Koperasi berikutnya. Adapun pengertian koperasi menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992, pasal 1 tentang Ketentuan Umum dan Standar Akuntansi Keuangan yang disusun oleh Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa :

“Koperasi Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakkan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan”.

(2002 : 17)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. koperasi sebagai suatu organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan.

2. koperasi merupakan badan usaha yang mempunyai tujuan mempertinggi kesejahteraan para anggotannya.

3. koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.
2.2.2
Jenis – Jenis Koperasi


Berdasarkan pengertian koperasi menurut Undang-Undang N0. 25 tahun 1992 Koperasi Indonesia memiliki ciri-ciri yaitu :

1. koperasi adalah badan usaha yang pada dasarnya untuk mencapai suatu tujuan memperoleh keuntungan ekonomis.

2. tujuan harus berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan  usaha koperasi  harus dilakukan secara produktif, efektif dan efisien sehingga mampu mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatkan nilai tambah dan manfaat sebesar-besarnya pada anggota.
3. keanggotaan anggota bersifat sukarela dan terbuka serta tidak boleh dipaksakan oleh siapapun, yang berarti tidak ada pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun.

4. pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota yang memegang serta melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.

5. pembagian pendapatan atau sisa hasil usaha dalam koperasi ditentukan berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota kepada koperasi dan balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada para anggotanya adalah terbatas.
2.3 Analisis Rasio Rentabilitas

Analisis laporan keuangan mencangkup penerapan metode dan teknik analisi atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu ukuran – ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan. Adapun Analisis Rasio yang sering digunakan adalah : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas. Analisis  Rasio Rentabilitas merupakan alat untuk mengetahui sampai sejauh sejauh mana perusahaan menghasilkan laba dalam kegiatan operasionalnya sehingga terlihat kondisi perusahaan.

2.3.1 Pengertian  Rasio Rentabilitas
Tingkat rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan cara membandingkan antara laba yang diperoleh perusahaan dengan modal yang menghasilkan laba tersebut  selama periode tertentu. Pengertian Rasio Rentabilitas menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar–Dasar Pembelanjaan Perusahaan, adalah sebagai berikut:
“ Rasio Rentabilitas adalah Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu “.

( 2000 : 95 )

Adapun pengertian rasio rentabilitas menurut  Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan menyatakan bahwa :
“ Rasio Rentabilitas atau disebut dengan rasio Profitabilitas  menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan yang ada seperti kegiatan penjualan kas, modal dan sebagainya”.
(2001 : 304 )


Berdasarkan  kedua pengertian  diatas Rasio Rentabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dalam kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan demikian Rentabilitas suatu perusahaan dapat diperoleh dalam suatu periode dengan jumlahnya aktiva atau jumlah modal tersebut.
2.3.2 Jenis Rasio Rentabilitas

Cara untuk menilai tingkat rasio rentabilitas suatu perusahaan bermacam-macam tergantung pada laba dan aktivitas atau modal mana yang akan diperbandingkan. Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada.

Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan mengatakan bahwa :

“Beberapa jenis rasio rentabilitas diantaranya adalah Gross Profit Margin, Operating Margin Ratio, Operating Profit, dan Rate of Return On Investment”. 

(2001 : 304).
1.
Gross Margin Profit (GMP)

Adalah rasio pertimbangan antara gross  profit (laba kotor) yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut :



Rasio ini mencerminkan atau menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan atau bila rasio ini dikurangkan terhadap angka 100% maka akan menunjukkan jumlah yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan laba bersih semakin tinggi rasio ini semakin bagus karena mencerminkan naiknya tingkat penjualan dan menurunnya beban pokok penjualan.

2.
Operating Margin Ratio (OMR)

Rasio ini menunjukkan  berapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Rumus dari rasio ini adalah :



Rasio ini mencerminkan atau menggambarkan laba operasi yang terdapat dicapai setiap rupiah penjualan.

3.
Operating ratio (OR)
Rasio ini menunjukkan persentase yang tersisa untuk memenuhi harga pokok penjualan (HPP) dan biaya operasi dibandingkan dengan penjualan bersih. Rumus dari rasio ini adalah :

      



Operating ratio menggambarkan tingkat efisien perusahaan,sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi.
4.
Rate Of Return On Investment (ROI)
rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah laba sesudah dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini maka semakin baik.
Rumus dari rasio ini adalah : 


2.4 Analisis Rasio Rentabilitas Atas Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan dilakukan dengan cara mengukur hubungan antara unsur–unsur laporan keuangan dan perubahan unsur–unsur tersebut untuk mengetahui arah perkembangannya. Analisis Rasio Rentabilitas  atas laporan keuangan memberikan iktisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan dimana Rasio Rentabilitas ini menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba selama  periode tertentu. Rasio Rentabilitas terbagi dua, yaitu Rentabilitas ekonomi dan Rentabilitas Modal sendiri. Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase sedangkan Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Cara untuk menilai suatu perusahaan adalah dengan  menggunakan beberapa cara diantaranya Gross Margin Profit, yaitu menunjukkan laba bruto atau laba kotor pada setiap rupiah penjualan, Operating Margin Ratio yaitu menunjukkan laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan, Operating Ratio, yaitu menunjukkan biaya operasi per rupiah penjualan dan  Rate Of Return On Investment  yaitu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba diukur dari jumlah laba sesudah dikurangi pajak dengan total aktiva. Sudah menjadi keharusan bagi setiap perusahaan untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan agar dapat lebih dimengerti sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak–pihak yang berkepentingan terutama pimpinan perusahaan untuk menilai dan mengevaluasi terhadap kelemahan–kelemahan yang terjadi selama periode tertentu.
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